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Salah satu kunci pembangunan fisik adalah pemilihan pemenang pengadaan 
jasa konstruksi yang benar-benar kompeten. ULP UNS merupakan lembaga yang 
menangani semua pelelangan pengadaan barang/jasa yang ada di UNS. Metode 
evaluasi penawaran yang selama ini digunakan oleh ULP UNS adalah metode 
evaluasi sistem gugur. Proses seleksi pemilihan pemenang lelang adalah salah satu 
kegiatan yang paling kritis terhadap keseluruhan proses pengadaan suatu fasilitas 
fisik untuk dapat memperoleh pemenang lelang yang berkompeten dan terciptanya 
kesuksesan pembangunan fisik. Evaluasi teknis merupakan salah satu tahap dalam 
evaluasi penawaran yang sangat penting. Selama ini penentuan bobot kriteria 
evaluasi teknis hanya mengacu pada pendapat konsultan konstruksi tanpa ada 
pertimbangan dari pihak internal di ULP UNS sebagai pemilik proyek.  
Dalam penelitian ini, dilakukan evaluasi terhadap kriteria, subkriteria, dan 
sub-subkriteria pada evaluasi teknis lelang pekerjaan konstruksi. Kemudian 
dilakukan penentuan bobot masing-masing kriteria, subkriteria, dan sub-
subkriteria dengan menggunakan Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP). 
Selanjutnya hasil penelitian ini diterapkan pada studi kasus pelelangan 
pembangunan gedung fakultas pertanian Tahun 2015 dan pembangunan gedung 
perpustakaan Tahun 2015 dengan menggunakan lelang sistem gugur dengan 
ambang batas dan lelang sistem nilai. 
Pada evaluasi teknis lelang pekerjaan konstruksi terdapat 9 kriteria utama 
yaitu pengalaman pekerjaan, jadwal pekerjaan, metode pelaksanaan, spesifikasi 
teknis, peralatan pendukung, personil inti, pekerjaan yang disubkontrakan, RK3K, 
dan beban kerja saat ini dimana kriteria yang memiliki bobot terbesar adalah 
spesifikasi teknis yaitu 20,01% dan bobot terkecil adalah kriteria pekerjaan yang 
disubkontrakan yaitu 4,60% . Pada uji coba penerapan hasil penelitian pada 2 
studi kasus diperoleh nilai yang berbeda dari perolehan nilai pada evaluasi 
sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya perbedaan bobot kriteria pada hasil 
penelitian ini. Hasil uji kelayakan implementasi hasil penelitian diperoleh hasil 
bahwa hasil penelitian ini sudah mencangkup kriteria yang lengkap dan detil 
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik, tetapi dalam penerapannya 
kriteria yang terlalu banyak dapat memberikan kesulitan kepada panitia 
dikarenakan dibutuhkan waktu, tenaga dan ketelitian yang lebih. 
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ABSTRACT 
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UNS USING FUZZY ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS METHOD (FUZZY 
AHP). Undergraduate Thesis . Surakarta: Industrian Engineering Department, 
Faculty of Engineering, Sebelas Maret University, September 2017. 
 
One factors of physical development is the selection of the winners of the truly 
contractor. ULP UNS is an institusion that handles all auctions of goods/services 
available in UNS. The bid evaluation method used by ULP UNS is lowest bid method, 
that the determination of the action winner is based on the lowest price bid criteria. 
The selection process of tender winner selection is one of the most critical activities 
towards the entire process of procuring a physical facility to choose the competent 
bidder as a winner to success such physical development. Technical evaluation is one 
of the most essential stages in evaluating the offer. Currently, the weighting criterias 
only refer to construction consultant opinion without any consideration from the 
internal parties in ULP UNS as the project owner. 
This study aim to evaluate the criterias, subcriterias, and sub-criterias in 
technical evaluation toward the auction of construction works. Then, it is measured the 
weight of each criterias, subcriterias, and sub-criterias by using Fuzzy Analytical 
Hierarchy Process (FAHP). Furthermore, the results of his research applied to the 
auction case study of the construction of agricultural faculty buildings in 2015 and the 
construction of library buildings in 2015 in whicg those are measured by using a lowest 
bid methode with a threshold and auction value system method. 
In the technical evaluation of construction work auction, there are 9 main 
criteria: work experience, work schedule, implementation method, technical 
specification, support equipment, core personnel, subcontracted work, RK3K, and 
current workload where criteria that have the biggest weight are technical 
specification is 20,01% and the smallest weights are the subcontracted work criteria is 
4,60%. In the application of the result on 2 case studies, obtained the different scores 
frome the previsious result, this is due to the weight of criteria on the result of this 
reseach is different. The result of The feasibility test of this reseach have more complete 
and detailed criteria so as to give better results, but it need more energy, time, and 
troroughness. 
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